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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN, SIKAP, PENDIDIKAN, DAN
PENDAPATAN ORANG TUA DENGAN KEJADIAN PERNIKAHAN DINI

(Studi Observasional Analitik di Kecamatan Aluh-aluh Kabupaten Banjar)

Hariwan Darajatun Firdaus

Pernikahan dini merupakan ikatan pernikahan yang dilakukan pada
pasangan yang berusia kurang dari 21 tahun. Pernikahan dini banyak berdampak
negatif dibandingkan positif khususnya untuk perempuan yang menikah dini
dapat menimbulkan dampak medis bagi kandungan dan kebidanannya. Kehamilan
di usia yang sangat muda berkorelasi dengan angka kematian dan kesakitan ibu.
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 Indonesia memiliki persentase pernikahan
usia muda tertinggi kedua di ASEAN. Menurut BKKBN pada tahun 2014 di
Indonesia, Kalimantan Selatan merupakan provinsi tertinggi kedua kejadian
pernikahan dini umur 10-14 tahun. Kabupaten Banjar merupakan posisi kedua
dengan 18,24% keseluruhan kasus pernikahan dibawah umur di Kalimantan
Selatan, dan kecamatan Aluh-aluh menduduki urutan pertama pernikahan di
bawah umur dengan 66,9% dari keseluruhan pernikahan yang dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan pengetahuan, sikap,
pendidikan, dan pendapatan orang tua dengan kejadian pernikahan dini di
Kecamatan Aluh-aluh. Penelitian ini merupakan penelitian Kkuantitatif
menggunakan desain cross sectional. Populasi adalah seluruh orang tua yang
memiliki anak remaja yang berusia < 21 tahun di Kecamatan Aluh-aluh pada
tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan orang tua (p-value=0,0001), sikap orang tua (p-value=0,0001),
pendapatan orang tua (p-value=0,004), dan pendidikan orang tua (p-value=0,014)
dengan kejadian pernikahan dini di Kecamatan Aluh-aluh. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap, pendapatan dan pendidikan orang tua
berhubungan dengan kejadian pernikahan dini di Kecamatan Aluh-aluh.

Kata-kata kunci: pengetahuan orang tua, sikap orang tua, pernikahan dini.



ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN KNOWLEDGE, ATTITUDE, EDUCATION,
AND INCOME OF PARENTS WITH EARLY MARRIAGE EVENTS

(Analytical Observational Studies in Aluh-aluh District, Banjar Regency)

Hariwan Darajatun Firdaus

Early marriage is a marriage bond carried out on couples who are less than
21 years old. Early marriage has a negative impact compared to positive,
especially for women who marry early can have a medical impact on their womb
and obstetrics. Pregnancy at a very young age correlates with maternal mortality
and morbidity. Based on the 2013 Riskesdas data, Indonesia has the second
highest percentage of young marriages in ASEAN. According to the BKKBN in
2014 in Indonesia, South Kalimantan was the second highest province in the
incidence of early marriage aged 10-14 years. Banjar Regency is the second
position with 18.24% of all cases of underage marriages in South Kalimantan,
and Aluh-aluh sub-district is ranked first underage marriage with 66.9% of all
marriages conducted. This study aims to explain the relationship of knowledge,
attitudes, education, and income of parents with the incidence of early marriage
in Aluh-aluh District. This research is a quantitative research using cross
sectional design. The population is all parents who have adolescents aged <21
years in Aluh-aluh Subdistrict in 2017. The results showed that there was a
correlation between parental knowledge (p-value = 0,0001), parental attitudes (p-
value = 0.0001), parent income (p-value = 0.004), and parent education (p-value
= 0.014) with the incidence of early marriage in Aluh-aluh District. So it can be
concluded that the knowledge, attitudes, income and education of parents are
related to the incidence of early marriage in Aluh-aluh District.

Keywords: parent knowledge, parent attitudes, early marriage.
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